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ABSTRAK

Permasalahan mengenai perkembangan kependudukan dan pembangunan
keluarga menjadi permasaahan yang sering terabaikan. Permasalahan
kependudukan yang dalam penanganannya membutuhkan waktu lama membuat
kebijakan mengena kependudukan tidak menjadi fokus utama dalam
penyelenggaraan pemerintahan. Tantangan bonus demografi yang akan dihadapi
oleh Indonesia menjadi momen untuk meningkatkan perekonomian negara.
Pemerintah diharapkan sesegera mungkin mempersiapkan kondisi kependudukan
yang ideal yang seimbang antar jumlah populasi, persebaran dengan kualitas
kependudukan. Kebijakan yang tepat serta tidak bertentangan degan nila
keagamaan menjadi ha yang penting agar dalam penyelenggaraanya mendapat
dukungan dan sesuai dengan yang diharapkan. Para pakar demografi menilai
pemerintah masih kurang maksimal dalam perencanan menghadapi bonus
demografi. Selain itu, perlu kiranya kebijakan tersebut dianalisis bagaimana
kesesuainya dalam sudut pandang Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)dengan
metode normatif sebaga pendekatannya. Daam analisisnya, penyusun
menggunakan metode deskrptif-analitis Penyusun mengumpul kan data-data secara
letterer, dengan menelaah dokumen, surat, karya tuis, hingga artikel-artikel yang
berkaitan dengan objek.

Hasil penelitian yang dilakukan penyusun, didapati bahwa UU Nomor 62
tahun 2009 dan Peraturan Pemerintah Nomor 87 tahun 2014 mengatur mengenai
perkembangan kependudukan, pembangunan keluarga, dan sistem data iformasi
kependudukan. Pemerintah mengupayakan program Keluarga Berencana menjadi
kebijakan utama dalam pengendalian penduduk. Dalam penyelenggaran kebijakan
tentang kependudukan iwakilkan oleh BKKBN. Kebijakan pemerintah tentang
perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga memiliki keselarasan
dengan poin-poin dalam magast asy-syari'ah, bi klasik maupun kontemporer.
Kebijakan kependudukan dan pembangunan keluarga dapat. dikatakan sebagai
bentuk real dari magastl asy-syari'ah.

Kata kunci: Kependudukan, Keluarga Berencana, Maqastd asy-Syari’ah
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MOTTO

& o JS s cuaje M8

“Apabila kamu sudah bertekad,
maka bertwakkallah pada Allah.”
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Penelitian ini saya persembahkan untuk:

Kedua Orang tua tercinta,
Saudara, Kakek-Nenek, Kakak, adik-adik, dan
keluarga besar di Lampung dan di Jawa Tengah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu Bahasa ke dalam tulisan
bahasan lain. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543

b/U/1987. Secara garis besar pedomannya adalah sebagai berikut:

A.Konsonan Tunggal

T;;Ef Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangka | tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T t
< Tsa $ te dan es
z Jim J je
z Ha h ha
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Dzal Z de dan zet
D ra’ R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
) Shad S es dan ha
o= Dlad d de dan el
L tha’ t te dan ha
L dha’ z de da zet
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Ghain G ge dan ha

viii
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o fa’ F ef
3 Qaf Q qi
<l Kaf K ka
J Lam L el
2 Mim M .em
o Nun N .en
3 Wawu w we
3 ha’ H ha
3 Hamzah apostrof
5 ya’ h{ ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
UEREERS) Ditulis muta‘aqgidn
dac ditulis ‘iddah
C.Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4an Ditulis hibbah
Loa Ditulis jizyah

(ketentuan-ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila/dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

SN

<

Ditulis

karamah al-aulig’
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.
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kil 318 Ditulis zakatul fitri
A. Vokal Pendek
i Kasrah Ditulis I
» Fatkhah Ditulis A
2
o Dhommah Ditulis U
D.Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis a
ddals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis ‘a
A ditulis yasi
kasrah + ya’ mati ditulis 1
aa S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis a
U5 8 ditulis furadh
E. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis ai
pSim ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis gaul
X




F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
psli Ditulis a'antum
i ditulis u'iddat

IS Al ditulis la'in syakartum
G.Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah
ol sl Ditulis al-Quran
oxlaal ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hwljdniya.

Ditulis
ditulis

as-sam'

asy-syams

H.Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

BEYBUIRERR
Ll Al

Ditulis

ditulis

zawi al-furndh

ahl as-sunnah

I. Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf kapital tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf awal nama diri

dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, maka

Xi
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ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal
kata sandangnya. Contoh

1A 4d U381 A laay 4 = Syahru Raméan al-laz unzila fih al-Qurian

J. Pergecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kataArab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, sperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah, dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan kata Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggukan huruf Latin, seperti Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh,
dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufig; AlMa’arif, dan:sebagainya:
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KATA PENGANTAR
o ) Gan ) A e
(oA 9L g LaS dd 1S jlia Lk | S Jaa el 2eal)
A g g s Jaana O gl g Al Gl Y sas g AN) AN o agi

Ol sl g Al e g saae Uk o a2l g L g alug Jua 2l

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah ta’'ala, Tuhan semesta alam, yang
denga limpahan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir
ini. Shalawat serta salam semoga terlimpah kepada baginda Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wasallam beserta keluarganya, sahabatnya, dan pengikutnya
hinggayaum al-akhir .

Setdéah melalui proses yang panjang dan penuh kesabaran, skripsi yang
berjudul “Kebijakan Pemerintah Tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga - Perspektif Magas@l asy-Syari‘ali akhirnya dapat
terselesaikan. Dalam kenyataannya, proses penyelesaian tugas akhir ini tidaklah
semudah seperti-yang dibayangkan.. Banyak kendala dan waktu yang dibutuhkan
dalam mengerjakannya. Akan tetapi berkat dukungan baik moral dan materil dari
berbagai pihak, tugas akhir ini pun dapat diselesaiddamdulillzh.

Ucgoan terima kasih peneliti sampaikan kepada Dekan Fakultas Syari’ah dan
Hukum, Ketua Jurusan Hukum Tata Negara (HTN), Dosen Pembimbing Akademik

sekaligus dosen Pembimbing Skripsi, Drs.H. Oman Fathurahman SW, M.Ag.,
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beserta seluruh jajaran Dosen di Jurusan HTN yang telah memberikan ilmunya
kepadgpeneliti selama menempuh jenjang perkuliahan S1 di UIN Sunan Kalijaga.

Ucapan terima kasih yang mendalam disertai rasa hormat dan haru peneliti
sampaikan secara khusus kepada Orang tua peneliti; Bapak Ediyanto Hanafi dan
Ibu Apriliana, Kakak-adik; Fauzi Alief Hanafi, Farah Ihzah Fauziah Balgis, dan
Farikha Jihan Mumtazmabhal, dan Keluarga Besar Mbah Ali Hanafiah di Lampung
serta Mbah Jarwan di Tegal yang tak bisa peneliti sebutkan satu persatu. Merekalah
yang senantiasa menyemangati, memotivasi dan mendukung peneliti, sehingga
peneliti dapat terus bersemangat, bersabar dan bersungguh-sungguh menghadapi
beratnya menyelesaikan tugas akhir ini.

Ucapan terima kasih juga peneliti ucapkan sebesar-besarnya kepada semua
teman-teman se-Almamater Jurusan HTN angkatan 2014; kepada keluaraga UKM
JQH Al-Mizan, khusunya keluarga Divisi Kaligrafi yang tidak dapat saya sebutkan
satu persatu; dan juga rekan-rekan Sahabat seperjuangan Sedulur Dzulka; Artado,
Asep, Ridho, Fauzi, Yusuf, Agung, Irham dkk., dan Keluarga Besar Takmir Masjid
Darul Husna. Kebersamaan kita adalah hal yang sangat berharga dan tidak
terlupakan selamanya. Semoga jalinan pertemanan, persahabatan dan kekeluargaan
yang telah terbangunini akan terus ada hingga kapanpun.

Berkat bantuan dan dukungan semua pihak di atas itulah peneliti memperoleh
sebuah semangat akademis. Namun demikian, di atas pundak penelitilah segala
sesuatu terkait skripsi ini dipertanggung-jawabkan. Peneliti menyadari bahwa
skripsi ini jauh dari kata sempurna karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT.

Oleh karena itu, peneliti akan sangat bersyukur apabila penelitian ini mendapat
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kritik dan saran karena dengan begitu jerih payah peneliti selama ini mendapat
perhdian yang nyata dari pihak lain.
Terakhir, semoga amal baik kalian menjadi amal jariah dan diterima oleh

Allah ta’ala serta mendapat balasan yang terbaik dari-Nya. Aamiin.

Yogyakarta, 19 Januari 2019

Peneliti,

Fauzan Arief Hanafi

NIM: 14370020
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar
di dunia. Pada sensus penduduk tahun 2010 jumlah penduduk Indonesia mencapai
237,6 juta jiwa dengan angka pertumbuhan penduduk mencapai 1,49 persen
pertahunfAngka tersebut diperkirakan akan terus bertambah dan diperkirakan
jumlah penduduk usia produktif akan mencapai 2/3 pada tahur? 3@2@, berarti
hampr 70 persen penduduk Indonesia berada pada usia produktif kerja.
Berdasarkan data tersebut diperkirakan Indonesia akan menghadapi fenomena
bonus demografi yaitu dimana jumlah angka usia produktif kerja (15-64 tahun)

lebih banyak dibandingkan angka usia non proddktif.

Indonesia diperkirakan akan mengalami bonus demografi pada tahun
2020 hingga 2035. Kajian Demografi dan Perhitungan Proyeksi Penduduk
memberikan gambaran bahwa Indonesia akan mengalami bonus demografi yang
ditandai dengan meningkatnya proporsi usia kerja hingga 20 tahun mendatang.
Bonus demografi pernah dialami oleh negara-negara Asia lainnya, diantaranya

lalah Korea dan Jepang. Pemerintah negara-negara tersebut berhasil kualitas

Badan Pusat Statistikyww.bps.go.id diakses pada 07 oktober 2018.

2Bonus Demografi Tidak Berlagsung Lamaftp://www.ugm.ac.id/id/berita/9041-
bonus.demografi.ri.tidak.berlangsung.larbéakses pada 07 Oktober 2018.

3Win konati dan Zainuddin Ib&onus Demografi Modal Membangun Bangsa Yang
Sehat dan Bermartabalurnal Majalah limiah Unimus Volume 2 nomor 6, bidang informasi
Komunikasi dan Pengkajian Iptek, UNIMUS tahun 2011.
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penduduk sehingga menjadi keuntungan bagi negara dengan kenaikan

perumbuhan ekonomi sebanyak 9-10 persen pertahun.

Fenonena bonus demografi harus menjadi momentum penting bagi suatu
negara untuk maju. Sebab fenomena tersebut dapat menurunkan angka
ketergantungandépendency ratio) pada sebuah negara dimana dengan adanya
suplai tenaga kerja yang stabil mampu memenuhi kebutuhan pasar kerja. Hal ini
menjadi menguntungkan sebab masyarakat memiliki pendapatan yang lebih tinggi
dengan dana tabungan yang lebih banyak. Terlebih bonus demografi yang dialami
Indonesia diperkirakan tidak berlangsung lama. Berdasarkan gambaran Dosen
Fakultas Geografi UGM, angka ketergantungan Indonesia pada tahun 2030 dapat
mencapai 46,9, namun pada tahun 2035 angka ketergantungan tersebut naik lagi
ke angka 47,3. Oleh karenanya selain meningkatkan jumlah lapangan kerja,

Pemerintah juga di tuntut untuk meningkatkan kualitas SDM yang ada.

Youth Studies Center (YouSure) Fisipol UGM dan Institute of
Governance. and.Public. Affair (IGPA) mengadakan. Demography Forum UGM
yang bertujuan mensosialisasikan dan mendorong Pemerintah untuk lebih
responsif lagi atas fenomena bonus .demografi yang akan terjadi mentatang.
Seébab jumlah SDA yang melimpah tidaklah berarti tanpa adanya SDM yang
berkualitas. Pertumbuhan kuantitas penduduk tidaklah berarti jika tidak disertai

dengan pertumbuhan kualitas penduduk. Kualitas penduduk yang dimaksud

“Negara baikan Persoalan Pendidikan dan Bonus Dmografi,”
http://www.ugm.ac.id/id/berita/9012-negara.abaikan ga&lempendidikan.dan.bonus. demografi
Diakses pada 07 Oktober 2018.

“Mengoptimalkan  Bonus  Demografi,” http://www.ugm.ac.id/id/berita/14623-
mengoptimalkan.bonus.demogr&fiakses pada 07 Oktober 2018.
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adalah kondisi penduduk dalam aspek fisik dan non-fisik (yang meliputi derajat
kesdnatan, pedidikan, pekerjaan, produktifitas, ketahan, kemandirian, dan
kecerdasan) sebagai ukuran dasar untuk mengembangkan kemampuan dan
menikati kehidupan sebagai manusia yang bertakwa, berbudaya, berkepribadian,

berkebangsaan dan hidup layak.

Dalam menghadapi tantangan bonus demografi yang akan terjadi di
Indonesia, pemerintah mengeluarkan kebijakan perkembangan penduduk dan
pembangunan keluarga. Tercatat pemerintah pernah mengeluarkan Undang-
Undang Nomor 10 tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga. Namun undang-undang tersebut dinilai kurang lengkap,
sehingga diganti dengan Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. Kemudian sebagai
tindak lanjutnya, pada tahun 2014 dikeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 87
tahun 2014 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga,
Keluarga Berencana (KB), dan Sistem Informasi Keluarga sebagai pelengkap

Undang-Undang nomar 62 tahun 2009.

Kebijakan Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga ini
dimaksudkan untuk menjamin tercapainya kondisi bonus demografi, serta

meningkatkan kualitas penduduk dengan memanfaatkan bonus dermografi.

SUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Perdududk dan Pembangunan Keluarga, Pasal 1 poin 5.
"Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan Penduduk dan

Peanbangunan Keluarga, Keluarga Berencana dan Sistem Informasi Keluarga, Pasal 5.
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Kebijakan ini menyangkut banyak lembaga pemerintahan, baik lembaga
kementerian, maupun lembaga non kementerian, seperti Kementerian Kesehatan,
Kementerian Komunikasi dan Informasi. Akan tetapi dalam menjalankan

kebijakan perkembangan penduduk, pemerintah digantikan oleh Badan
Kependudukan dan Keluarga Nasional (BKKBN). Hal ini diatur dalam Undang-

Undang Nomor 52 tahun 2009, yang kemudian diperkuat dengan Peraturan
Presiden nomor 62 tahun 2010, BKKBN menjadi pelaksana tugas pemerintah di

bidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan Keluarga Berencana (KB).

Meskipun permasalahan kependudukan merupakan permasalahan jangka
panjang, akan tetapi perlu diingat juga bahwa permasalahan kependudukan
merupakan permasalahan pokok dalam sebuah negara. Penanganan masalah
kependudukan merupakan bagian dari upaya pembangunan sebuah negara. Sebab
pembangunan sebuah negara secara hakikatnya ialah membangun manusia
seutuhnya dan membangun masyarakat seluruhnya dalam negara tersebut. Oleh
karennya penduduk harus menjadi sentral dalam pembangunan berkelanjutan
dalam sebuah negara. Penduduk dalam kualitas rendah dengan pertumbuhan yang
cepat dapat menjadi salah satu penghambat pencapaian ideal dalam sebuah
negara. keseimbangan anatar kuantitas dan kualitas menjadi hal yang sangat

penting yang perlu di perhatikan oleh pihak pemerintah.

Perkembangan jumlah penduduk mempengaruhi proses peningkatan
kualitas dalam sebuah penduduk. Pembahasan mengenai upaya peningkatan

kualitas penduduk sering kali melewatkan pembahasan mengenai perkembangan
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jumlah penduduk. Padahal keserasian, keseimbangan, dan keselarasan antara

kedualya sangat diperlukan demi mencapai target yang maksimal.

Peningkatan kualitas penduduk juga bergantung besar pada kualitas
keluarga, maka kebijakan mengenai hal pembangunan keluarga juga sangat perlu
diperhatikan. Peningkatan kualiatas keluarga menjadi satu kesatuan dengan
peningkatan kualitas penduduk. Peningkatan kualitas keluarga tentu dengan
tujuan membangun keluarga yang lebih baik. Membangun keluarga menyangkut
berbagai aspek, diantaranya aspek pola berfikir, kemandirian ekonomi, hingga
adab dan akhlak. Sebab pendidikan dalam keluarga tidak sebatas untuk persiapan
bekerja, namun lebih untuk menghadapi kehidupan sosial. Kebijakan-kebijakan
tersebut tidak lain ialah bertujuan untuk mencapai kemaslahatan dikalangan

penduduk Indonesia sendiri.

Berbicara mengenali kemaslahatan, agama Islam menempatan
kemaslahatan sebagai pertimbangan utama dalam setiap praktek kebijakan. Hal ini
karena syariat , Islam . memiliki, banyak hikmah kemaslahatan bagi manusia
dibaliknya. Hikmah-hikmah kemaslahatan bagi manusia tersebut merupakan
kandungan-kandungan -tujuan-tujuan syariah I$lafujuan-tujuan syariah ini
biasa dikenal dengammagad¢d asy-syari'ah. D&m maqgasd asy-syari'ah di
dalamnya terdapaitsil al-khamsah atalima ushul pokok yang harus ada dalam

kehidupan umat manusia. Unsur-unsur tersebut adalah:

8Asafri Jaya BakriKonsep Magshid al-Syariah Menurut Al-Syatiiiakarta: PT Raja
Grafindo Persada 1996), him. 64.

®Ibid., him. 71.
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1. Agama &d-Din)
2. Jiwa (an-Nafs)
3. Akal (al-'‘Aql)

4. Keturunan(an-Nasl)

o

Harta kepemilikarfal-Mal)

Kajian Siyasah asy-Syar’iyyamenjalikan kelima aspek tersebut sebagai
pertimbangan wajib bagi seorang pemimpin dalam mengeluarkan kebijakan-
kebijakannya. Sebabsul al-khamsahterssbut merupakan sumber terciptanya
sebuah kemaslahatan, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn Qoyyim al-Jauziyah
bahwa, Dasar dan asas syariat adalah kemaslahatan manusia di dunia dan di
akhirat. Seluruh syariat mengandung keadilan, rahmat, kemaslahatan, dan

hikmah.10

Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan, maka penulis
tertarik meneliti tentang bagaimana kebijakan pemerintah tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluargan. Setelah itu kebijakan tersebut akan

dianalisa melalui teori maqi asy-syari'ah.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka dapat dirumuskankan

permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian adalah sebagai berikut:

oyysuf al-QaradhawiFigih Magzshid Al-Syariahalih bahasa: Arif Munandar
Riswanto, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), him. 6.
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1. Bagaimana kebijakan = Pemerintah  tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga ?
2. Bagaimanamagad¢d asy-syari'ah meganalisis kebijakan tentang

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki tujuan dan manfaat yang dapat diambil
dari penulisan yang akan dilakukan. Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian

yang penulis lakukan ialah sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian
a. Untuk menjelaskan secara spesifik kebijakan Pemerintah tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
b. Untuk menjelaskan bagaimana kesesuaian kebijakan Pemerintah
tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga dengan masgd asy-syari’ah
2. Manfaat penelitian
a./ Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
dalm wawasan keilmuan dan menjadi pedoman referensi dalam

penelitian lain terkait Hukum Tata Negara.
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b. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi serta
pemahaman bagi para sarjana dan praktisi hukum di Indonesia.
Diharapkan juga dengan penelitian ini dapat memberikan
pelajaran bagi pejabat publik yang terkait untuk lebih baik

kedepannya.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis, penelitan mengenai kebijakan
pemerintah tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
dengan analisisnaqasid asy-syari'ah bei ada. Hanya ditemukan beberapa

literatur ilmiah yang berkaitan dengan objek penelitian, diantaranya:

Pertama, Skripsi karya Arif Fathurahman yang berjudul “Konsep Badan
Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Tentang Keluarga
Berencana (KB) Di Tinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Posit8kripsi ini
membahas tentang bagaimana sudut pandang Islam dan sudut pandang hukum
positif dalam memandang program Keluagra Berencana (KB). Penelitian ini
berdasar pada sudut pandang hukum terhadap program dari BKKBN. Pokok
pembahasan menitik beratkan pada sudut pandang Islam dalam memandang
program KB, karena pada kenyataannya banyak umat Islam yang tidak setuju
dengan program tersebut. Ketidak setujuan sebagian umat Islam disebabkan

karena persepsi umum yang beredar ditengah tengah masyarakat kalau KB
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membatasi untuk memiliki anak lebih dari dua. Hal itu disebabkan karena ada
hadis dari Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam yang menganjurkan untuk
memperbanyak keturunan. Hasil dari penelitian ini ialah bahwa secara subtantif
Keluarga Berencana (KB) di perbolehkan dalam Islam, apabila tujuannya untuk
mengatur jarak kehamilartafizim al-nak), bukan dengan tujuan pembatasan
(tahdid al-nasl), pemandularfta’qim) dan aborsii§qot al-haml wa al-ijhad). Hal

ini bertakwil kepada hadits yang membolehkannya melakt&an/ang pada saat

itu sebagai cara alami untuk mengatur kehamilan. Skripsi ini tidak membahas
tentang ebijakan kependudukan, dan tidak pula menggunakamnisgiid asy-

syariah. Hanya membahas KB dalam pandangan hukum Islam secara umum.

Kedua, Skripsi karya Minanti Daniyyati dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam tentang Keluarga Berencana menurut Yusuf Qardhawi”. Skripsi ini
membahas tentang permasalahan hukum Keluarga Berencana dalam Islam.
Namun berbeda dengan skripsi sebelumnya, skripsi ini menggukan kerangka
berfikir dari Yusuf al-Qardhawi sebagal alat analisisnya. Hasil analisisnya yakni
bahwa Yusuf al-Qardhawi membolehkan KB dengan cara Sebab cara ini
merupakan cara yang memang sudah ada pada zaman Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam. Kemudian ia mengiyaskan alat-alat kontrasepsi damgyang dan
membolehkan penggunaan alat-alat tersebut. Skripsi ini tidak mambahas
kebijakan kependudukan dan pembangunan keluarga, meskipun membahas
keluarga berencana yang termasuk dalam kebijkan kependudukan. Meskipun
dalam skripsi ini sudah sidikit membahas mengemaga¢d asy-syari'ah sperti

teori yang penulis gunakan.
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Ketiga, Skripsi karya Dwi Satrio dengan judul “Persepsi Atas lklan
BKKBN Versi Pernikahan Dini di Televisi (Studi deskriptif kualitatif pada
mahasiswa pada mahasiswa pelaku pernikahan dini di FISHUM UIN Sunan
Kalijaga) . Skripsi ini mengangkat persepsi dari mahasiswa FISHUM UIN Sunan
Kalijaga yang melakukan pernikahan dini terhadap iklan layanan masyarakat dari
BKKBN yang tidak menganjurkan pernikahan dini. Peneliti juga membahas
mengenai bagaimana tingkat keberhasilan dari iklan layanan tersbut, bagaimana
tingkat ketertarikan, kejelasan informasi, dan tingkat pengaruhnya. Hasil dari
penelitiantersebut adalah bahwa iklan tersebut dinilai sudah memenuhi standard
dan sudah memilik daya tarik bagi para pemuda-pemudi. Informasi yang di
berikan sudah cukup jelas dan tersampaikan dengan baik. Akan tetapi iklan ini
masih kurang berpengaruh terhadap mahasiswa-masiswa yang menikah di usia

dini. Dampak yang diberikan masih belum berarti.

Keempat,Skripsi karya Muhammad Lutfi Afif, dengan judul “Keluarga
Berencana Dalam Tafsir al-Azhar”. Seperti pemabahsan skripsi sebelumnya,
pemabahasan pada skripsi ini adalah Keluarga Berencana. perbedaannya terletak
pada teori yang digunakan, yaknt tafsir dari Prof. Dr. Hamka yang tertuang dalam
karayanya ‘Tafsir al-Azhar. Hasil “skripsi ini- yakni bahwa Hamka tidak
menganjurkan umat islam untuk ikut KB, meskipun ia tidak mengharamkan KB
tersebut. la menilai bahwa KB belumlah terlalu genting sebagaimana yang
asumsikan. Bahkan sebaliknya, ia mengatakan bahwa masih banyak daerah-
daerah di Indonesia, terutama sebelah timur yang memerlukan tenaga-tenaga kerja

tambahan dan optimalisasi sumber daya alam.
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Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Firotu Aini, dengan judul “Konsep
Keluarga dalam UU No 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependududkan
dan Pembangunan Keluarga, Perspektif Figih Munakahat”. Jurnal ini membahas
terkait konsep keluarga dalam UU Nomor 52 tahun 2009 yang kemudia
mengkorelasikannya dengan Figih Munakahat (Fikih Pernikahan). Tidak dibahas
mengenai kependudukannya yang juga tercantum dalam undang-undangn
tersebut. Dalam pemabahasnnya sedikit menggunakan magasid al-syariah klasik
dalam tujuan bekeluarga. Berbeda dengan yang akan penulis lakukan, yakni
membahas mengenai kependudukan dan keluarga secara keseluruhan dengan

mengunakan magqigh asy-syari'ah klaik dan kontemporer.

Perbedaan utama dari skripsi penulis dengan skripsi yang telah
disebutkan di atas yakni terletak pada objek penelitiannya, dimana objek
pene;itian penulis ialah Kebijakan Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga. Kemudian toeri yang penulis gunakan juga berbeda,

yakni dengan menggunakan teori magqasy-syari'ah.

E. Kerangka Tearitik

Pada latar belakang di‘atas, penulis telah menjelaskan bahwa penelitian
ini dilakukan dengan berfokus pada Kebijakan Pemerintah tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. Dijelaskan juga bahwa hal penting
yang perlu juga diperhatikan dalam pembahasan mengenai kependudukan ialah

kualitas keluarga. Mengenai dua variable tersebut maka penulis memutuskan
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untuk menganalisis melalui teomaqagd asy-syari'ah. M&a perlu dijelaskan

sekilas tentang maad@asy-syari'ah.

Maqasid asy-syari’ah dapadiartikan sebagai tujuan-tujuan yang menjadi
target teks dan hukum-hukum partikular untuk direalisasikan dalam kehidupan
manusiat! Magasid asy-syari'ah jugalapat disebut dengan hikmah-hikmah yang
menjadi tujuan ditetapkannya hukum. Karena setiap hukum yang di syariatkan
baik yang diharuskan atau tidak oleh Allah memiliki hikmah-hikmah di baliknya.
Seperti halnya tujuan di tetapkannya kebijakan Pemerintah ialah untuk mencapai
kemaslahatan rakyatmagad¢d asy-syari'ah jugaialah untuk menciptakan

kemaslatan bagi manusia.

Penjelasan —Imam Ghazali terkailal-Maslahah (kemaslahatan)
mengiatkan argumen tentang tujuan sebenarnya mafad¢d asy-syariah. la

menjelaskan bahwa:

“Yang kami maksud dengan mashlahat itu ialah dengan menjaga tujuan-
tujuan syara’ hukum Islam, dan tujuan syara’ dari makhluk itu ada lima, yaitu
memelihara agama, memelihara akal, memelihara jiwa, memelihara keturunan dan
memelihara harta mereka. Setiap hal yang mengandung upaya pemeliharaan
kelima prinsip ini disebut mashlahat, dan setiap yang menghilangkan kelima
prinsip ini disebut mafsadat dan menolaknya disebut marifaat.”

Penjelasan dari Imam al-Ghazali tersebut menerangkan badlwa
Maslahah dalam pengertiansyari ialah meraih manfaat dan menolak

kemudharatan dalam rangka menjaga tujuan syara’ hukum Islam yang lima, yaitu

Hbid., him. 17.

2A]-Ghagzali,Al-Mustashfa Min Ilm UshulTahgig: Dr. Muhammad Sulaiman al-
Asyqgar, (Beirut, Libanon: Al-Resalah, 1996), him. 414-417.
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menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Upaya dalam menjaga lima hal
ini disebut dengan maslahat dan upaya dalam menghilangkan lima hal ini disebut
denganmafsadat® Jadi, kemaslahatan yang diperoleh dapat dikatakan sebagai

sabh satu hikmah dari terjaganya mgd asy-syari’ah.

Penbagianmaqadd asy-syari'ah dikeangan ulama ada berbagai macam
bentuk. Perbedaan terjadi diantara ulama klasik juga diantara ulama kontemporer.
Perbedaan terjadi disebabkan metode-metode ijtihad yang digunakan.
Sebagaimana Allah ta’ala mengutus Rosulullah shallahu ‘alaihi wasallam dengan
jawami’ al-kalim (kalimat singkat sarat makna), yang di dalamnya terdapat
kaidah-kaidah umum yang merangkum berbagai persdélafkan tetapi
mekipun berbeda dalam perumusannya, bukan benadizéid asy-syari'ah yag
dirumuskan menjadi saling bertentangan, bahkan menjadikan kagiqiid asy-
syariah lebih luas dan lebih dalam untuk dipahami. Sebab menghilangkan
perbedaan pendapat adalah sesuatu yang tidak mungkin dan tidak bermanfaat.
Yusuf al-Qardhawi juga berpendapat bahwa perbedaan pendapat dalam masalah

fikin dan-fui merupakan keharusan, rahmat, serta keluwtsan.

Sepeti halnya pembagianmaqasd asy-syari'ah. yag masyhur di
kalangan ulama ushul figih klasik seperti aswthy, maqaid asy-syari'ah

berdaarkn tingkat kepentingannya di bagi menjadi tiga tingkatan, yaitu:

BNasrun HaroenJshul Figih I, (Jakarta: Logos Jakarta, 1996), him. 9.

¥Abdullah ad-Dumaijijmamatul Al-‘Udzma Indal Ahlus Sunnah Wal Jamaalih
bahasa: Umar Mujtahid (Jakarta: Ummul Qura, 2016), him. 108.

Byusuf al-Qaradhawiigih Magzshid al-syariah him. 52.
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Ad-Dharuriyyah
Al-Hagjiyyah

At-Tahsiniyyah

Ulama komtemporer seperti Rasyid Ridha dan Yusuf al-Qardhawi juga

memiliki rumusan tersendiri dalammagadd asy-syari’ah. Rsyid Ridha dalam

bukunya ‘Al-Wahyu al-Muhammat]/i merumuskan sepuluh maksud-maksud al-

Qur’an (syari’ah), yaitu:

1.

2.

Memperbaiki agama

Menjelaskan kenabian, ajaran, fungsi ajaran agama yang tidak
diketahui manusia

Menjelaskan bahwa Islam adalah agama fitrah, akal, ilmu, hikmah,
petunjuk, kebebasan, dan kemerdekaan

Reformasi sosial, kemanusiaan, dan politik dengan merealisasikan
kelompok delapan

Menegaskan keistimewaan-keistimewaan Islam ketika
membebankan kewajiban. Baik dalam ibadah ataupun hal-hal yang
dilarang

Menjelaskan dasar-dasar-hubungan internasional

Melakukan perbaikan ekonomi

Memperbaiki sistem peperangan, menolak dan membatasinya
hanya dalam hal yang bisa memberikan kebaikan pada manusia
Memberikan seluruh hak wanita, baik keamanusiaan, agama, dan

sipil
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10. Membebaskan hamba sahaya

Salangkan Yusuf al-Qardhawi menyimpulkaragad¢d asy-syari’ah ada

tujuh tujuan, yaknt®

1.

2.

~

Memperbaiki akidah tentang konsep tuhan, agama, dan balasan
Menegaskan kemuliaan dan hak-hak manusia

Mengajak agar beribadah kepada Allah

Menyucikan hati dan meluruskan ahlak

Membangun keluarga shaleh dan memberikan keadilan kepada
wanita

Membangun umat yan bersaksi bagi kemanusiaan

Mengajak kepada kemanusiaan yang penuh kerjasama

Berbagai macam pendapat tersebut, yang juga dengan berbagai macam

kekurangan yang ada di dalamnya, dapat dipastikan bahwa pendapat mereka

semata untuk lebih menspesifikasikan unsur-unsur pokok dalam Islam. Seperti

yang di sebutkan sebelumnya bahwa unsur-unsur pokok tersebut ialah agama,

jiwa, akal, keturunan dan harta.

F. M etode Penedlitian

Metode penelitian yang dignakan peneliti guna mendapat data secara

sistematis dan terarah ialah sebagai berikut:

¥1bid, him 25.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



16

1.  Jenis Penelitian

Jens penelitian yang penulis lakukan ialah penelitian pustaka
(Library Research) dimana penelitian ini menggunakan sumber data
sekunder melalui bahan hukum primer seperti dokumen undang-undang,
dan bahan bahan hukum sekunder seperti teori, artikel, dan lain-lain
2. Sifat Penelitian

Sifat Penelitian ini adalahdeskriptif-analitis yaitu penelitian
dengan cara mengumpulkan data-dat, kemudian mendeskripsikan,
mengklarifikasi, dan menganalisisi persoalan-persoalan yang berakaitan
dengan permasalahan yang akan diteliti secara mendalam dan
komperhensif.

Oleh karenanya, peneliti akan mencari data terkait kebijakan
Pemerintah tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga kemudian data tersebut di analisis dengan reajizsd asy-
syaii’ah.

3. ' Pendekatan penelitian

Pendé&atan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yang bherfokus ‘pada kebijakan' Pemerintah tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga.

4.  Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu set=tarer

dengan menelaah undang-undang, buku, artikel, jurnal, majalah, surat

kabar dan sumber lainnya yang berkaitan dengan kebijakan Pemerintah
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tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga serta

literatur lain yan berkaitan dengan tewragasd asy-syari'ah. Adpun

data-data yang di butuhkan dalam penelitian ini ialah:

a. Data-data primer yang terdiri dari undang-undang dan kebijakan-
kebijakan Pemerintah tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga.

b.  Data sekunder yang tediri dari buku-buku, jurnal, dan karya-karya
iimiah yang berkaitan dengan kebijakan Pemerintah tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga dan
teori maqaid asy-syari'ah.

5. Andisis data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data

kualitatif dan deduktif, dimana stelah literatur yang relevan dengan objek

kajian terkumpul, dan dat-data telah diperoleh, maka akan dilakukan
penelitian yang bersifat sistematis dan logis. Sehingga dari penelitian
tersebut dapat diambil kesimpulan yang bersifat khusus dari sumber-
sumber yang bersifat umum.

Dengan demikian, diharapkan dapat membantu dan memudahkan
peneliti untuk menganalisis dan memberikan gambaran yang lebih

spesifik mengenai penelitian yang akan diteliti
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G. Sistematika Pembahasan

Peneliti dalam mempermudah pembahasan dalam pelaksanaan penelitian,

maka dilakukan penyusunan secara sistematis menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan, dan terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kernagka teori,

metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab II menjelaskan tentang landasan-landasan teori yang digunakan
dalam penelitian. Teori yang dimaksudkan ialah tenaqaid asy-
syan'ah yang akan digunakan untuk menganalisis kebijakan kebijakan
Pemerintah tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan

Keluarga.

Bab Il meninjau secara umum kebijakan Pemerintah tentang

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga.

Bab: V- berisikan analisisnaqadd. asy-syari’ah tehadap kebijakan-
kebijakan  Pemerintah tentang Perkembangan ~Kependudukan dan

Pembangunan Keluarga.

Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran atas uraian
penelitian yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memeperudah
peneliti dalam menyimpulakn tema yang menjadi kajian penelitian dan
tidak lupa memberikan saran kepada pihak-pihak terkait agar nanatinya

penelitian karya ilmiah ini dapat bermanfaat dan diakui secara akademik.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kebijakan tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga, Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Perkembangan Keluarga. Kemudian ditambah
Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana dan Sistem Inforasi Kependudukan.

b. Mengenai perkembangan kependudukan
Langkah-langkah pemerintah mengenai perkembangan penduduk yakni;
pertama, mengendalikan jumlah penduduk dengan menyelenggarakan
Kebijakan Keluarga Berencana (KB), Penurunan Angka Kematian lbu dan
Bayi, dan Mobilitas Pendudukkedua, Perkembangan Penduduk dengan
memfokuskan pada. peningkatan  sektor, -.ekonomi pendudiekiga,
perencanaan kependudukan terkait perubahan kondisi kependudukan yang
diinginkan.

c. Mengenai pembangunan keluarga
Langkah pemerintah dalam membangun keluarga yakni dengan memberikan
pembinaan-pembinaan pada anggota keluarga agar berjalannya fungsi-fungsi
keluarga. Pelaksanaanya yakni dengan menyasar pada anak-anak, remaja,

lansia, keluarga rentan, lingkungan hidup, dan wanita pekerja.

68
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d. Menyelenggarakan Sistem Data Informasi Kependudukan
Penyelenggaraan Sistem Data Informasi Kependudukan ini ialah untuk
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam perencanaan kependudukan.
Didalamnya terdapat informasi mengenai kondisi penduduk, populasi
penduduk, jumlah keluarga, dan data-data lainnya. Pendataan dilakukan

melalui survei, sensus, dan pendataan keuarga.

2. Kebijakan tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga secara umum sesuai dengeatisid asy-syari’ahklasik dan kontemporer.
Upaya menciptakan kondisi penduduk ideal yang selaras antara kuantitas populasi,
kualitas dan persebaran merupakan aplikasi hifzi an-nasl (menjaga keturunan)
dalammagqisid asy-syari'ahklasik. Kebijakan tersebut dalamaqgisid asy-syari'ah
kontemporer merupakan tujuan syari'ah untuk membangun keluarga yang shaleh,dan

memberikan keadilan pada wanita.

B. Saran-saran

Mengenai kebijakan perkembangan penduduk, penulis merasa bahwa masih

ada yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan kebijakan tersebut.

1. terkait persepsi urgensi akan kepadatan penduduk, pemerintah
seharusnya tidak hanya melihat bagaimana kepadatan penduduk yang

ada dikota. Pemerintah seharusnya lebih terbuka akan fakta bahwa
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banyak wilayah-wilayah di Indonesai yang jumlah pendududknya
mash sedikit, terutama wilayah timur.

2. Pemeberlakuan KB alangah baiknya di maksimalkan pada tempat-
tempat yang benar-beanr mengalami pembengkakan penduduk, seperti
pada kota-kota besar. Bukan dengan meratakan program kb pada desa-
desa yang masih pada tahap perkembngan dan membutuhkan tenaga
baru dan regenerasi.

3. Mengenai keharaman pembatasan keturunan yang menjadi salah satu
tujuan KB, maka solusinya ialah; a) pemerintah mengoptimalkan
program mobilisai penduduk, b) pemerintah mengoptimalkan pada
program pendewasaan usia perkawianan, ¢) pemerintah mengoptimalan
pada pendidikan usia kehamilan, dan d) pemerintah mengoptimalkan

pada kampanye pengaturan jarak kehamilan.
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TABEL TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADITS

Him.

Nomor Footnote

Ayat/Hadits/Istilah asin

g Terjemahan

23

10

Q.S. Jatsiyyah (45): 18§

urusan (agama) itu, makl
ikutilah syariat itu.

68

Q.S. Ali ‘Imran (3): 191

..Yaa tuhan kami, tidakla|
engkau menciptakal
semua ini sia-sia; Mah
Suci  Engkau, mak
jauhkanlah kami dari aza
neraka.

70

Q.S. Al-Qashashv{): 77

Dan janganlah  kamt
berbuat kerusakan
bumi.

71

Al

Q.Sy Al-Mulk (67): 3

Yang menciptakan tujul
langit berlapis-lapis
Tidak akan kamu lih

Tuhan  Yang Mah

sekali lagi, adakah ka
lihat sesuatu yang cacat

Kemudian kami jadikan
kamu berada di atas suatu
3 Syariat (peraturan) dari

—

t

sesuatu yang tidak
seimbang pada ciptaan

Pengasih. Maka lihatlah

u
D

71

12

Q.S. Al-Infithar (82): 7

Yang telah
menciptakanmu laly
menyempurnakan
kejadianmu dar
menjadikannya (susuna
tubuh)mu seimbang,

AN
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19

Ahmad, no. 9079; Muslim, nq.

4310; Abu Dawud, no. 2882,
dan yang lainnya.

Apabila manusia mati,
maka terputuslah segala
amalnya kecuali tig:
macam, Yyaitu shadagah
jariyyah, ilmu yang dapa
diambil manfaatnya, dan
anak shaleh yang
mendoakan.

5>

—

80

20

Ahmad, no. 12202; Abu

Dawud, no. 2050 dan lbn
Hibban, 9/338 dan
dishahihkannya.

k
Hkarena aku akah
3

Nikahilah wanita yang
penyayang dan yang
mudah beranak banya

berbangga dengan kali
dihadapan para nabi paga
hari kiamat.

81

21

Q.S. Al-A'raf (7): 86

Dan ingatlah ketika kamu
dahulu berjumlah sediki
lalu Allah memperbanya
jumlah kamu.

AN <

81

Q.S. Al-Isra (17): 31

Janganlah kam
menbunuh anak-anakmu
karena ~ takut  miskin,.
Kamilah yang member
rizki kepada mereka dan
kepadamu.

o

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



86

26

Q.S. Al-Bagarah (2): 233

Dan para ibu hendaknya
menyusui  anak-anakny.

selama dua tahun penuyh,
bagi yang ingin menyusui
secara sempurna. dan
kewajiban aya

menanggung nafkah dan
pakaian mereka dengan
cara yang patut.
Seseorang tidak dibebahi
lebih dari
kesanggupannya. Janggn
lah seorang ibu menderita
karena anaknya, dan
jangan pula seorang ayah
menderita karena
anaknya...

88

30

Muslim no. 2664; Ahmad

no.366,370; Ibnu Majah na
79, 4168; dan lain-lain.

Muslim yang kuat lebih
baik dan lebih dicinta
disisi Allah dari muslim
‘'yang lemah. Akan tetap
pada kedua terdapat
kebaikan.

90

31

Bukhori no. '1296; Ahmag
no. 14277; dan at-Tirmidz
no. 2064.

i kKeadaan fitrah. Orang

Setiap manusia yang lahir,
meteka  lahir  dalam

' tuanyalah yang
menjadikannya  yahud
atau nashrani.
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